Vol.4 No.2 Desember 2025
Hal 469-476
Https://ojs.amiklps.ac.id

E-ISSN: 20643053 et
P-ISSN: 2064-3988

SISTEM INFORMASI PEMBELIAN DAN PENJUALAN DI TOKO AGIST
ELEKTRONIK MENGGUNAKAN VISUAL BASIC APLLICATIONS PADA
MICROSOFT EXCEL

Siti Rismawati’, Avid Inang Rum2,
1.Komputerisasi Akuntansi, Politeknik TEDC Bandung,indonesia?
E-mail: Sitiismawati123@gmail.com’- avidinang@poltektedc.ac.id?

INFO ARTIKEL ABSTRACT

Sejarah Artikel This study discusses the design and development of a Visual Basic for
Diterima : 10/07/2025 Applicaﬁons (VBA)-bosgd purchqsing and sole§ information system in
Direvisi : 22/07/2025 Microsoft Excel at the Agist Elektronik Store. The main problems were manual
. . fransaction recording, which was prone to errors, difficult data retrieval, and
Diterbitkan : 01/12/2025 slow reporting. The system was developed using the Waterfall method,
starting with the analysis phase using the PIECES (Performance, Information,

*Corresponding author Economy, Confrol, Efficiency, Service) approach, design using context

diagrams and level 0 DFDs, implementation of purchasing, sales, supplier,
and customer forms, and black-box testing to ensure each function ran
according to plan. The results showed that this system can accelerate
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DOI: 10.70247 /jumistik.v4i2.161 transaction processing, improve data accuracy, and automatically
HHtps://ois.amiklps.ac.id generate purchasing, sales, and inventory reports. This system is expected to
help improve efficiency, accuracy, and ease of data management at the
Agist Elektronik Store.
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Perpoin fomulien Dela bararg Penelitian ini membahas perancangan dan pembangunan sistem informasi
ppﬂiilm/‘ Meneina laporan penjan da pebeian pembelian dan penjualan berbasis Visual Basic for Applications (VBA) pada
Microsoft Excel di Toko Agist Elektronik. Permasalahan utama adalah

pencatatan transaksi yang masih manual sehingga rawan kesalahan,
sulitnya pencarian data, serta lambatnya pembuatan laporan. Sistem
dikembangkan menggunakan metode Waterfall, dimulai dari tahap analisis
menggunakan pendekatan PIECES (Performance, Information, Economy,
Control, Efficiency, Service), perancangan melalui diagram konteks dan
DFD level 0, implementasi form pembelian, penjualan, supplier, customer,
serta pengujian dengan metode black box untuk memastikan setiap fungsi
berjalan sesuai rencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini
dapat mempercepat proses transaksi, meningkatkan akurasi data, dan
menghasikan laporan pembelian, penjualan, serta stok barang secara
otomatis. Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kemudahan manajemen data di Toko Agist Elektronik.
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PENDAHULUAN

Toko Agist Elektronik merupakan salah satu usaha
yang bergerak di bidang penjualan berbagai produk
elektronik. Dalam menjalankan operasionalnya, proses
pencatatan fransaksi pembelian dan penjualan masih
dilakukan secara manual menggunakan  buku
catatan. Cara ini menimbulkan beberapa kendala,
antara lain lambatnya proses pencatatan, tingginya
risiko  kesalahan input, dan kesuliton  dalom
pembuatan laporan keuangan maupun stok barang
secara cepat dan akurat. Akibatnya, pemilik toko
sering mengalami ketedambatan dalam mengamobil
keputusan bisnis, misalnya dalam menentukan jumlah
stok yang peru dipesan ulang atau menganalisis
keuntungan penjualan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi
yang mampu mendukung proses pencatatan dan
pengelolaan data secara lebih efektif dan efisien.
Salah satu solusi yang dapat dimplementasikan
adalah sistem pembelian dan penjualan berbasis
Visual Basic for Applications (VBA) pada Microsoft
Excel. VBA memungkinkan otomatisasi  proses
transaksi, validasi data, serta pembuatan laporan
secara cepat dan akurat. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan proses pencatatan dapat berjalan lebih
terstruktur, meminimalkan kesalahan, dan membantu
pengambilan  keputusan berbasis  data.  sistem
manajemen pembelian dan penjualan yang berbasis
VBA merupakan sebuah wadah yang digunakan
untuk memanajemen dan meningkatkan efisiensi
dalam proses pemesanan, pengiiman, serta
pengelolaan data pelanggan, produk, dan transaksi.
Pada masa sekarang kemajuan teknologi informasi
telah meningkat dengan pesat, dan website menjadi
salah satu cara untuk memasarkan produk atau
layanan secara global. Perkembangan internet telah
memungkinkan penyebaran dan akses informasi
menjadi lebih mudah dan cepat. Internet juga
memiliki keunggulan dalaom menampilkan informasi
secara multimedia dimana pengguna dapat melihat
teks, grafik, suara, dan video secara bersamaan. [1]

Dalam sebuah perusahan teknologi di butuhkan
dalam berbagai hal dan berkembangnya teknologi
informasi  menjadikan informasi yang mempunyai

peran penting dalam suatu perusahaan. [2]
Penggunaan  komputer sebagai alat  bantu
penyelesaian  pekerjaan  semakin  marak  dan

berkembang diberbagai bidang. Dengan adanya
penggunaan komputer dalam perusahaan sangat
membantu dalam melakukan transaksi yang efekfif
dan efisien, terutama dalam menunjang kelancaran
kegiatan jangka pendek maupun jangka panjang
yang kemudian menghasilkan keputusan dengan
kualitas terbaik. Untuk itu, manajer membutuhkan
sebuah sistem informasi yang akan mengumpulkan
data-data yang diperlukan. Salah satu informasi
penting yang dihasilkan dari sistem informasi tersebut
adalah informasi pembelian dan penjualan. [3]
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Penjualan atau pembelion barang dan jasa melalui
penggunaan komputer dan media jaringan oleh
bisnis, rumah tangga, individu, pemerintah, komunitas,
dan organisasi swasta dikenal sebagai perdagangan
elektronik Tindaokan membeli, menjual, atau bertukar
barang, jasa, dan informasi melalui jaringan komputer,
seperi infernet, dikenal sebagai perdagangan
elektronik. Penggunaan teknologi dalam
mempercepat transaksi bisnis dan alur kerja dikenal
sebagai  perdagangan  elekironik  [4].  Sistem
pembelian dan penjualan merupakan bagian penting
dalam sistem informasi  suatu  organisasi  atau
perusahaan. Fokus sistem ini adalah  pada
pengelolaan proses jual beli barang dan jasa. Dengan
menggunakan sistem ini, bisnis dapat meningkatkan
efisiensi, meningkatkan akurasi, dan
menyederhanakan pengelolaan inventaris, fingkat
inventaris, dan informasi  pelanggan. Sistem
pembelian dan penjualan biasanya terinfegrasi
dengan sistem akuntansi dan manajemen inventaris
untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif
dan akurat tentang kinerja bisnis  [5]. Penelitian ini
difokuskan pada perancangan dan implementasi
sistem informasi pembelian dan penjualan berbasis
VBA di Toko Agist Elekironik, dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat
pembuatan laporan, serta mengoptimalkan
pengelolaan data penjualan, pembelian, supplier,

dan customer.

1. Sistem
Sistem adalah kumpulan dari berbagai objek
yang saling berinteraksi dan berhubungan satu
sama lain, serta hubungan antara objek-objek
tersebut. Objek-objek ini dapat dilihat sebagai
satu kes [6] acuan yang dirancang unfuk
melakukan suatu fungsi dan mencapai suatu
fujuan.

2. Informasi

dalam mendefinisikan informasi sebagai data
yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih
berarti bagi penerimanya. Alat pengolahan
informasi  dapat meliputi elemen komputer,
elemen non komputer atau kombinasinya.
Sumber informasi adalah data. Data adalah
kenyataan yang menggambarkan kejadian —
kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian adalah
sesuafu yang ferjadi pada saat fertentu.
Informasi diperoleh setelah data-data mentah
diproses atau diolah [7].

3. Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan gabungan dari
berbagai komponen teknologi informasi yang
saling bekerjasama dan menghasilkan suatu
informasi guna untuk memperoleh satu jalur



komunikasi dalam  suatu
kelompok.” [8].

organisasi  atau

4. Pembelian
Pembelian adalah suatu sistem kegiatan dalam
perusahaan untuk pengadaan barang yang

diperlukan  oleh  perusahaan. Pembelian
merupakan  serangkaian  findakan  untuk
mendapatkan  barang dan jasa  melalui

perfukaran dengan maksud untuk digunakan
sendiri atau dijual Kembali [9].

5. Penjualan
Penjualan adalah suatu proses dimana penjual
memuaskan atau memenuhi segala kebutuhan
dan keinginan pembeli agar dicapai manfaat
nya bagi sang penjual ataupun sang pembeli
yang berkelanjutan dan yang menguntungkan
bagi kedua belah pihak [10].

6. Visual Basic Aplication (VBA)

Visual Basic For Application (VBA) atau bisa
dikenal dengan istlah Macro merupakan
pengembangan Bahasa pemograman Visual
Basic yang diterapkan dalam aplikasi Excel.
Berbeda dengan program pengembang Visual
Basic, pemograman yang dibuat menggunakan
macro hanya dapat dibangun dan digunakan
pada aplikasi Excel. Program yang dibuat
menggunakan Macro tidak dapat berjalan
sebelum menjalankan aplikasi excel terlebih
dahulu [11].

7. Microsoft Excel
Microsoft excel adalah salah satu  paket
program berupa aplikasi Spreadsheet yang
digunakan untuk mengolah data, dalam sebuah
table sehingga menjadi informasi  yang
bermanfaat untuk dapat di ambil sebuah
keputusan pada suatu permasalahan atau kasus
dari kasus yang sederhana hingga komplek” [12]

TINJAUAN PUSTAKA

Adapun Penelitian yang dilakukan Terdapat
Masalah yaitu dalam menjalankan usahanya masih
menggunakan secara manual dengan mencatat
transaksi harian belum menggunkan komputer. Hal ini
menggakibatkan lambatnya perhitungan laba atas
penjualan  yang menghambat pengambilan
keputusan. Berdasarkan hasil penelitian, dengan
adanya sistem yang terkomputerisasi pengambilan
keputusan dalam perhitungan laba atas penjualan
menjadi lebih mudah dan tidak terhambat. [13]. Dan
adapun Penelition  yang dilakukan adalah
mengungkapkan beberapa permasalahan  antara
lain pengolahan data yang masih menggunakan
buku, penyimpanan data yang semakin banyak
menyebabkan kemungkinan terjadinya penumpukan
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yang tfidak merata  sehingga mengakibatkan
hilangnya atau tertukarnya data. Berdasarkan hasil
penelitian dengan adanya sistem informasi penjualan
dapat mempermudah dan mengamankan proses
pengolahan data penjualan serta memudahkan
pencarian informasi mengenai data pembelian [14].
Toko Agist Ektronik merupakan sebuah badan usaha
yang bergerak di bidang Barang dagang. Toko agist
berdiri sejak tahun 2017 dan toko agist menyediakan
berbagai macam elektronik Seperti Kulkas, Lemari, Tv,
Ac, Dispenser, Megicom dan lain sebagainya. Yang
beralamat di jl. Raya Cimindi NO. 179 A, kec. Cimahi
Selatan, Kota Cimahi, jawa barat. Berdasarkan hasil
observasi Pada Toko Agist EHektronik adalah
menggunakan sistem untuk mempermudah pemilik
toko dalam melakukan proses penjualan meminimalisir
kesalahan pada saat pembuatan laporan penjualan
dan menggolah data transaksi [12]. Mengurangi
terjadinya  kekeliruan ferutama dalom  bidang
pembelian dan penjualan yang memegang peran
penting dalam kelangsunagan bisnis sistem informasi
yang tepat dapat memberikan banyak keuntungan,
termasuk  efisiensi  waoktu, akurasi  data, dan
penghematan biaya.

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Sistem informasi ini dirancang menggunakan
Metode Waterfall. Metode waterfall adalah salah satu
metode pengembangan perangkat lunak yang
mengikuti pendekatan linier dan berurutan. Metode ini
menguraikan proyek menjadi serangkaian tetap yang
harus diselesaikan secara berurutan, mirip dengan
aliran air yang mengalir dari atas ke bawah, sehingga
mendapatkan nama  “Waterfall” meliputi  andlisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan  pemeliharaan” [15].  Proses
pengembangan tidak dapat melompati tahapan
sebelumnya, tahapan perfama menjadi persyarat
mutlak  sebelum memulai tahap kedua, dan
seterusnya Dengan Kata lain, setiap tahap baru dapat
dilakukan setelah tahap sebelumnya benar benar
tuntas dilaksanakan.

Requitment T'
Design

*

Implementation T

Integratin & Testing T’

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfal
Sumber: Hasil Olah Data



Metode ini dipilih karena Pengembangan dilakukan

secara bertfahap safu per satu untuk mengurangi

terjadinya kesalahan. Selain itu, sistem yang dihasilkan

dianggap memiliki kualitas yang baik. Karena proses

pengembangannya dilokukan secara bertahap

disertai dengan dokumentansi yang tersusun secara

rapi dan ferstruktur [16]. Metode Waterfall yang

digunakan terdiri dari lima tahapan yaitu .

1. Analisis Requirement
Proses penfting dalam pengembangan sistem
atau perangkat lunak untuk memahami apa saja
kebutuhan pengguna dan apa yang harus
dilokukan oleh sistem. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa sistem yang dibangun benar-
benar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
pengguna.

2. Design
Tahap kedua setelah requirement analysis. Pada
tahap ini, semua kebutuhan yang sudah
dikumpulkan dan dianalisis akan diubah menjadi
desain teknis dan arsitektur sistem yang akan
menjadi panduan dalam proses pembangunan
(coding).

3. Implementation
Tahap ketfiga setelah design. Pada tahap ini,
semua rancangan sistem yang felah dibuat
sebelumnya mulai  diwujudkan menjadi kode
program—dengan kata lain, proses coding atau
pemrograman dimulai di sini.

4. Integratoin & testing
Tahapan keempat, setelah tahap
Implementation. Tahapan ini sangat penting
karena bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
yang sudah dibuat benar-benar berjalan dengan
baik, sesuai kebutuhan, dan bebas dari kesalahan
(bug).

5. Maintenance
Tahapan terakhir setelah sistem selesai dibangun,
divji, dan digunakan oleh pengguna. Tahap ini
sangat penting karena meskipun sistem sudah
digunakan, permasalahan atau kebutuhan baru
sering kali muncul seiring waktu.

Pengumpulan Data

a. Wawancara
Pengumpulan informasi yang dibutuhkan untuk
perancangan sistem ini dilakukan  dengan
mewawancarai pengelola Laboratorium  Bisnis
mengenai sistem peminjaman dan pengembalian
yang sebelumnya diterapkan, kebutuhan sistem,

dan informasi-informasi lain - yang  dapat
mendukung perancangan sistem.

b. Observasi
Penulis mengamati langsung di lapangan

bagaiman sistem peminjoman di Laboraftorium
Bisnis dilakukan.

c. StudilLiteratur
Perolehan informasi dilakukan dengan membaca
dan mengumpulkan data yang bersumber dari
internet dan artikel iimiah yang relevan dengan
perancangan sistem yang dilakukan.
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Analisis Data

Metode analisis sistem yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode PIECES. Tujuannya untuk

mengetahui  kelemahan-kelemahan  sistem  yang
sedang berjalan. PIECES terdiri dari 6 kriteria:

1. Kinerja (Performance): Mengukur seberapa cepat
dan tepat sistem menyelesaikan tugas.

2. Informasi (Information): Menilai apakah informasi
yang dihasilkan sistem sudah cukup baik untuk
membantu  managjemen dalam pengambilan
keputusan. Sistem berbasis komputer dibutuhkan
agar informasi lebih cepat dan akurat.

3. Ekonomi (Economic): Menilai biaya dan manfaat
dari sistem lama dan sistem baru. Apakah sistem
saat ini bisa ditingkatkan atau justru boros biaya.

4. Pengendalian (Confrol): Sistem harus bisa
melindungi data dari akses tidak sah, misalnya
dengan password. Sistem baru diharapkan bisa
memperkuat keamanan data.

5. Efisiensi (Efficiency): Sistem harus menggunakan
wakfu sebaik mungkin dan tidak lambat dalam
memproses data. Sistem baru diharapkan bisa
bekerja lebih cepat dan efisien.

6. Pelayanan (Service): Menilai kualitas layanan dari
sistem saat ini. Sistem baru dirancang untuk
meningkatkan layanan kepada pengguna.

1. Flowchart Pembelian Yang Dibangun

Flowenart Pembellen Yang Akan Dibargun
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Gambar 2. Flowchart Pembelian Yang Dibangun
Sumber: Hasil Olah Data

Alur Flowchart Pembelian Yang Dibangun Sebagai
Berikut:

1. Alur pembelian yang dibangun dimulai

dengan pengecekan ketersediaan barang



2.

oleh bagian Gudang. lJika barang tidak
tersedia, admin akan mengajukan
permintaan barang.

2. Setelah barang diterima, admin membuat
nota pembelian sebagai bukti fransaksi, lalu
menyelesaikan pembayaran dan menerima
barang.

3. Data pembelian diinput ke dalam database,
dicatat dalam nota, dan laporan dibuat
sebagai arsip yang digunakan unfuk evaluasi
lebih lanjut.

Flowchart Penjualan Yang Dibangun

Flowchart Penjualan Yang Di Bangun
Pelanggan Adimin Gudang Pemilik

Tek Kesediaan'
Barang

Tidak

Mulai

Ya
Manyiapkan
Barang

Parmintaan
Barang

Nota
Penjualan Nota

Pesanan Pesanan
= =

Gambar 3. Flowchart Penjualan Yang Dibangun
Sumber: Hasil Olah Data

Alur Flowchart Penjualan Yang Dibangun Sebagai
Berikut:

1.

Alur penjualan yang sedang dibangun dimulai
ketika pekuelanggan melakukan pemesanan
barang, lalu admin memeriksa ketersediaan stok
dalam sistem. Jika stok tersedia, admin
menyiapkan barang dan memasukkan data
pesanan ke dalam sistem.

Sistem kemudian mencetak nota pesanan untuk
pelanggan, yang diterima sebagai bukti transaksi.
Barang dikirm kepada pelanggan, dan setelah
barang diterima, pelanggan melakukan
pembayaran

Data transaksi  dicatat  dalam sistem  unfuk
keperluan pembuatan laporan.
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3. Diagram Konteks

Pelanggan Admin
Menerima
barang dan nola

Pesanan dan
Penjualan pembayaren Sistem ) Data Supplier dan Data usser
- Infomasi kemudian Data barang

Penjualan

dan
Permbelian

f Menerima laperan penjualan dan pembelian

Menerima Infoemasi

Dari Sistem
Menerima Data Pomilk
Penjualan

Gambar 4. Diagram Konteks
Sumber: olah Data

Menerima
Informasi Barang

Gudang

Mengaupdate Stok
Barang

1. Pelanggon menerima barang dan nota
penjualan lalu memesan dan membayar.

2. Admin kemudian data supplier dan data user
kemudian data barang dan menerima
laporan penjualan dan pembelian.

3. Gudang menerima informasi barang dan
mengupdate stok barang.

4, Pemilk menerima informasi dari sistem dan
menerima data penjualan.

Data flow diagram DFD Level 0
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Gambar 5. Data Flow Diagram DFD Level O
Sumber: olah Data

1. Admin memasukan data barang dan supplier
ke dalam sistem melalui proses input data.

2. Pelanggan melakukan pesanan dan
pembayaran yang kemudian menghasilkan
nota pesanan dan dikirim ke sistem melalui
proses transaksi.

3. Gudang menerima informasi stok barang dan
memberikan data barang serta pembaruan
stok ke sistem.

4. Sistem memperbarui data supplier dan data
barang berdasarkan fransaksi yang terjadi.

5. Pemilk menerima laporan data penjualan,
data barang, dan data pembelian melalui
proses laporan

6. Sistem menghasilaokan laporan penjualan dan
pembelian untuk pemilik sebagai bahan
evaluasi



HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Desain Sistem
a. Login

Gambar 6. Login
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 6 Merupakan Form login pada sistem
digunakan untuk membatasi akses hanya
kepada pengguna yang memiliki izin,
sehingga dapat menjaga keamanan data,
mengenali identfitas pengguna, mencataf
aktivitas yang dilakukan, serfa menyesuaikan
haok akses sesuai peran masing-masing
pengguna dalam sistem.

b. MenuUtama

Gambar 7. Menu Utama
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 7 Merupakan Form menu utama
pada sistem berfungsi sebagai tampilan awal
yang memudahkan  pengguna  dalam
mengakses berbagai fitur atau modul yang
tersedia, seperti input data, laporan, dan
pengaturan, sesuai dengan hak akses masing-
masing pengguna.
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c. Form Pembelian

Gambar 8. Form Pembelian
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 8 Merupakan Form pembelian pada sistem
digunakan untuk mencatat dan mengelola fransaksi
pembelion barang secara terstruktur, sehingga
memudahkan pencatatan data, meminimalkan
kesalahan, dan mempercepat proses pengolahan
stok serta laporan pembelian.

d. Form Penjualan

PENJUALAN BARANG

s
TRANSAKSI PENJUALAN | x

Gambar 9. Form Penjualan
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 9 Merupakan Form pembelian pada sistem
berfungsi unfuk mencatat tfransaksi pembelian barang
secara ofomatis dan rapi, sehingga memudahkan
pengelolaan data pembelian dan membantu dalam
penghitungan stok serta pembuatan laporan.



e.

f.

Form Supplier
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Input Data Barang

0 Data barang berhasil ditambah

Gambar 10. Form Supplier
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 10 Merupakan Form supplier pada sistem
berfungsi untuk mencatat dan menyimpan data
pemasok barang, sehingga memudahkan dalam
pengelolaan informasi supplier serta mempercepat
proses pembelian dan pelacakan sumber barang.

Form Customer

Gambar 11. Form Customer
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 11 Merupakan Form customer pada
sistem berfungsi untuk mencatat dan mengelola
data pelanggan, sehingga memudahkan dalam
proses transaksi, pelacakan riwayat pembelian,
serta pembuatan laporan yang berkaitan dengan
pelanggan

Pengujian

Pengujian dilokukan dengan metode black box,
yang menunjukkan hasil seperti tabel dibawah ini:
a. Pengujian Black Box

Tabel 1. Pengujian Black Box

menu Sesuai
utama.
Menu Menampilkan  Sistem Sesuai
Utama menu- menu menampilk
pada aplikasi an
serfainformasi  tampilan
tentang yang
pembelian dan sesuai,
penjualan seperti
data
barang,
pembelian,
penjualan,
dil.
Data Menampilkan
Barang Halaman User Barang Sesuai
dengan berhasil
beberapa ditambah
kolom data kan
yang harus ketika
dliisi. semua
input
valid.
Data Menampilkan Sesuaqi
Penjualan Halaman
Data
Penjualan
dengan
beberapa
kolom data
yang harus diisi.
Data Menampilkan Supplier baru  Sesuai
Supplier Halaman berhasil
Data Supplier ditambahkan
dengan jika data
beberapa lengkap
kolom data
yang harus
diisi.
Data Pilin kategori filter,  Customer Sesuai
Customer Tekan tombol baru bisa
filter ditambahkan
jika input
valid.

Fitur yang Skenario Hasil yang Hasil
Diuji Pengujian Diharapkan  Pengujian
Login Laman awal sistem
untuk akseske  mengizinka
aplikasi n masuk ke

Sumber: Hasil Olah Data
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Implementasi  sistem informasi

penjualan  berbasis VBA  Microsoft
meningkatkan  efisiensi  operasional, menurunkan
fingkat  kesalahan  pencatatan, mempercepat
penyusunan laporan, serta menata data supplier dan
customer secara lebih terkontrol. Validasi hasil melalui
pengujian Black Box dan uji pemakaian lapangan
menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai f ungsi
yang dirancang dan siap mendukung pengambilan
keputusan manajerial berbasis data.

pembelion dan
Excel terbukti



Saran

Agar pemanfaatan sistem menjadi  optimal,
pengguna disarankan untuk mengikuti  pelatihan
singkat mengenai penggunaan VBA, khususnya staf
yang bertugas menginput data.  Selain  itu,
pengembangan sistem ke depan dapat diarahkan
pada penambahan fitur seperti pencatatan refur
barang, manajemen user login yang lebih detail,
infegrasi dengan laporan laba rugi, serta migrasi ke
platform berbasis web agar lebih fleksibel dan mudah
diakses.
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